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Abstract

The aims of this study to determine effect ofatneent G.verrucosa as water trappers on growth and
productivity of onions crops grown on sandy sotieTresearch using CRD with factorial patternx(43). The first
factor is the size of pieceS.verrucosa (Ul =flour, U2 =0.25 cm, U3 = 0.5 cm). The secdadtor is the
composition of the mixtur&.verrucosa: sand (T1 = 0%: 100%, T2 =10%: 90%, T3 =20%: 80% &4 =30%:
70%). The data obtained were analyzed by ANAVAthatlevel of significance of 95% followed by Duntaat
95% significance level. The results showed that dtidition of G. verrucosa able to increase growth and crop
productivity compared with the onion crops groam sandy soil only. The most influential medium fdant
growth is a mixture of oniofs. verrucosa with sand on the composition of 20%: 80% w&hverrucosa in all sizes,
while the most influential medium for the productiof onion crop is a mixture @. verrucosa in all sizes with a
sandy soil with a ratio of 10%: 90%.
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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruttalpgan G.verrucosa sebagai penjerap air terhadap
pertumbuhan dan produktivitas bawang merah yarapaih pada tanah pasir. Penelitian menggunakan Rgeita
Acak Lengkap pola faktorial (3 x 4 ). Faktor pertaedalah ukuran potong&verrucosa ter ( Ul:=epung, U2
=0,25cm, U3 = 0,5cm). Faktor kedua adalah kompasisipurar.verrucosa : pasir (T1 = 0% : 100% , T2 = 10 %
:90% , T3 =20 % : 80% dan T4 = 30 % : 70% ). Datang diperoleh dianalisis dengan ANAVA pada taraf
signifikasi 95% dilanjutkan dengan Duncan’s padift signifikasi 95%. Hasil penelitian menunjukikaahwa
penambahanG. verrucosa mampu meningkatkan pertumbuhan dan produktifitasartean bawang merah
dibandingkan dengan tanaman bawang merah yangaditpada tanah pasir saja. Medium yang berpengalirtgp
baik untuk pertumbuhan tanaman bawang merah adedhpuranG. verrucosa dengan pasirpada komposisi
20% : 80% denganG. verrucosa pada semua ukuran sedangkamedium yang berpengaruh paling baik untuk
produksi tanaman bawang merah adalah camp@awverrucosa padasemua ukuran dengan tanah pasir dengan
perbandingan 10% : 90%.

Kata kunci : Bawang merah, Gracilaria verrucosenjerap air , tanah pasir

PENDAHULUAN ideal untuk tanaman ini adalah tanah yang gembur
Tanaman bawang merah (Allium dan remah, serta memiliki aerasi udara yang baik.
ascalonicum L. ) merupakan komoditas agribisnis Struktur tanah yang keras menyebabkan perakaran
yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Kebutuhan dan umbi bawang merah kurang dapat
akan tanaman ini cenderung meningkat setiaperkembang baik. Aerasi yang kurang
tahunnya sejalan dengan bertambahnya jumlainenyebabkan ancaman serangan organisme
konsumen, serta semakin meningkatnya peluarngengganggu tanaman. Tanah yang memiliki sifat-
pasar dalam negeri maupun ekspor. Tanah yargifat fisik yang sesuai untuk budidaya bawang
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merah biasanya tanah lempung berpasir atau tanphnambahan G. verrucosa diharapkan dapat

lempung berdebu (Pitojo, 2003) memperbaiki struktur tanah pasir sehingga menjadi
Tanah yang cukup mengandung aimedium yang sesuai untuk tanaman. Perbedaan

dibutuhkan dalam fase pertumbuhan tanamankuran potonganG. verrucosa menyebabkan

bawang namun tanah yang memiliki ketersediaaperbedaan tingkat kemampuan penyerapan dan

air yang tinggi dapat menyebabkan penyakit padpenyimpanan air ( Haryanti dan Darmanti, 2008).

tanaman (Shrestha, 2004). Ketersediaan aBanyak sedikitnya jumlahG. verrucosa pada

merupakan syarat penting untuk mendapatkan hasiledium pasir diduga berpengaruh terhadap

dan kualitas umbi yang optimal. Pemberian aistruktur dan kapasitas lapang medium sehingga

yang tepat selain dapat mengefisienkarkekurangan air dalam medium pasir dapat

penggunaan air, juga dapat menghindarkatertutupi.

kemungkinan berkembangnya penyakit jamur

terutama pada kondisi kelembaban yang tinggdBAHAN DAN METODE

(Limbongan dan Maskar, 2003). Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Indonesia merupakan negara berbasiBiologi Struktur dan Fungsi Tumbuhan dan rumah

agrikultur yang saat ini lahan pertaniannyakaca, Jurusan Biologi FMIPA, UNDIP. Bahan

semakin menyempit. Pertanian dan perkebunayang digunakan adalah : umbi bawang merah

umumnya dilakukan pada tanah yang subuwarietas Tiron ( Allium ascalonicum L.),

sedangkan banyak lahan berpasir kurang diminafiracilaria verrucosa, air , pasir kasar, pupuk ZA,

petani. Menurut Hanafiah (2003) hal ini TSP, KCI dan insektisida.

disebabkan tanah pasir memiliki tekstur dengan Penelitian menggunakan Rancangan Acak

ukuran partikel yang besar, sehingga sulit menahdrengkap ( RAL ) pola faktorial 3 x 4. Faktor

air dan kandungan unsur hara yang rendalpertama adalah ukuran potonganverrucosa (U),

Sementara itu, dua pertiga luas wilayah Indonesiaktor kedua adalah komposisi campur#&h

adalah lautan yang mempunyai potensierrucosa dengan tanah pasir (T), tiap kombinasi

sumberdaya alam yang sangat penting bagierlakuan dengan 3 ulangan. Perlakuan tersebut

kehidupan bangsa. Salah satu potensi dari laatdalah sebagai berikut :

adalah rumput laut. Menurut Anggadiredja (2006J1. ukuran tepung

rumput laut di Indonesia ada sekitar 782 jenisU2. ukuran potongan 0,25 cm

beberapa diantaranya bernilai ekonomis, antard3. ukuran potongan 0,5 cm

lain Eucheuma cotttonii, Eucheuma spinosum, T1. G. verrucosa : tanah pasir = 0: 100 %

Gdlidium sp, Hypnea sp, Sargassum sp, Gracilaria  T2. G. verrucosa : tanah pasir = 10 190 %
gigas danGracilaria verrucosa. T3. G. verrucosa : tanah pasir = 20 : 80 %
Gracilaria verrucosa merupakan alga merah T4. G. verrucosa : tanah pasir = 30 70 %

yang banyak ditemukan di perairan Indonesia, alga  Variabel yang diamati meliputi kapasitas
juga berpotensi sebagai pupuk organik karenkpang medium, berat basah, panjang daun, jumlah
mengandung bahan-bahan mineral seperti kaliundaun, jumlah umbi,berat umbi, dan basah berat
kalsium, fosfor, natrium, zat besi, dan yodium.umbi 10 HSP. Data yanag diperoleh dianalisis
Pemanfaatan alga sebagai penjerap air ditunjamtengan ANAVA pada taraf signifikasi 95%, dan
adanya sifat hidrokoloid dan dapat menjaddilanjutkan dengan Duncan’'s pada taraf
substrat yang baik untuk mikroorganisme tanah gignifikasi 95%.
Bachtiar, 2007 ).

Penelitian ini menggunakan tanamanHASIL DAN PEMBAHASAN
bawang merah yang ditanam pada medium Hasil Analisis data menunjukkan terdapat
kombinasi pasir daf. verrucosa berbagai ukuran interaksi antara perlakuan potongan verrucosa
dengan perbandingan yang berbeda. Oleh karedangan komposisi medium tanah pasirG:
G. verrucosa memiliki kkmampuan menyerap danverrucosa terhadap semua variabel kecuali jumlah
menyimpan air yang tinggi sedangkan sifat fisiklaun. Namun tidak tampak suatu pola interaksi
tanah pasir yang cepat meloloskan air, makgang jelas sehingga dalam penelitian ini
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menggunakan perlakuan komposisi medium tana
pasir - G. verrucosa sebagai dasar untuk
menentukan hasil terbaik. Hal ini diperkuat dari 40 7
Analisa Sidik Ragam bahwa perlakuan ukuran 35 -
potongan cenderung tidak memberikan pengaru
terhadap variabel yang diukur.

a) KapasdtasLapang 25 7

Secara umum tampak pada Gambar 1 g -
bahwa penambahan komposii verrucosa akan
meningkatkan kapasitas lapang medium dibandin
dengan medium tanp@. verrucosa. Gambar 4.1. 10 7
juga menunjukkan bahwa komposisi medium 5
perlakuan T4 (30% : 70%) memiliki kapasitas
lapang yang cenderung paling tinggi.

Peningkatan kapasitas lapang terjadi akiba
kemampuarG.verrucossa dalam mengikat airG.
verrucosa mengandung  senyawa agar Yyaitu
senyawa hidrokoloid yang memiliki kekuatan gel
yang sangat kuat ( Anggadiredja, 2006). Menurut
Winarno (1990) agar tersusun oleh polisakarid%
dari monomer galaktosa yang membentuk agaros

dan agaropektin. tanpa penambahanG. verrucosa, memiliki

Adanya polisakarida tersebut berperan dala . P :
2" . . orositas yang tinggi menyebabkan air cepat lolos.
memperbaiki struktur tanah pasir yaitu dengary; yang diabsorbsi tanaman berpengaruh

membentuk agregat tanah pasir sehingga air daq suna_terhadap pembesaran sel. Air an
terikat dan k_apasitas Iapan_g me_ningkat. Agregaiaguk gr]nenyebabﬁar? tekanan tur.gor seI.yAi?
terbentuk akibat peran Polisakarida yang b.erUpl%asuk ke dalam sel karena adanya pelonggaran
galaktan yang mudah mengikat air Sehlngg%iinding sel akibat kerja hormon auksin. Pada

membentuk suatu koloid ( mengentalka ;. ,
. dinding sel yang longgar tersebut kemudian akan
larutan). Adanya sifat tersebut menyebabkaraitamt?ahkag kgmpoggn dinding sel yang baru

partikel tanah pasir saling terikat satu dengargya 0o : -
lain membentuk pori meso dan mikro. Akibatnya?ne;zjg?ji T;lggffé%bsfl:mosa hingga dinding sel
air akan mengisi ruang pori tersebut sehingga Pada gambar .2..terlihat bahwa penambahan

kapasitas lapang meningkat. komposisi G.verrucosa pada awalnya akan
meningkatkan berat basah hingga pada komposisi
T3 ( 20 % : 80% ), tetapi pada penambahan
komposisi G. verrucosa lebih lanjut, terjadi
penurunan berat basah (T4).

30

15 7

0 T 1
Perlakuan

Gambar 1. Histogram kapasitas lapang medium pada
komposisi medium tanah pasir dendgan
Verrucosa.

Berat Basah
Perlakuan T1 yang berupa tanah pasir 100%
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Gambar 2. Histogram berat basah pada komposisi
medium tanah pasir denganG. Gambar 3. Histogram panjang daun pada komposisi
verrucosa. medium tanah pasir dengén verrucosa.

Kandungan air yang berlebihan berpengaruh Jumlah air bagi tanaman bawang merah
menghambat pertumbuhan tanaman. Terlihat padmtuk pembentangan sel maksimal tercukupi pada
medium T4 (30% : 70%). Kandungan air yangkomposisi T3 sehingg pada T4 panjang daun turun.
berlebihan menyebabkan medium dalam kondislumlah air yang banyak diperlukan dalam proses
anaerob sehingga menurunkan respirasi aeropembentangan sel. Peran air bagi tanaman menurut
Kondisi anaerob  menyebabkan terjadinyaHanafiah (2003) sebagai komponen penting dalam
fermentasi sehingga dihasilkan etanol dan, COproses fotosintesis, asimilasi, sintesis maupun
(Greulach, 1973). Senyawa tersebut bersifat toksitespirasi tanaman. Adanya peran penting ini maka
menyebabkan sel-sel akar rusak, penyerapan aanaman mengadakan pembelahan dan
dan hara pun menurun, produk fotosintesis tururpembentangan sel pada daun untuk meningkatkan
berat basah tanaman pun akan rendah. panjang daun. Daun yang semakin panjang
c¢) Panjang Daun mengandung banyak sel yang didalamnya terdapat

Secara umum tampak bahwa penambahddoroplas yang penting untuk fotosintesis.
komposisi G. verrucosa pada medium akan Persyaratan pembentangan sel pada tanaman
meningkatkan panjang daun hingga komposisi T3rhembutuhkan sifat plastis pada dinding sel yang
20% : 80% ) namun akan turun pada komposisi Tdipengaruhi kerja auksin. Tekanan turgor sel
(30 % : 70% ). Pada gambar 3. menunjukkakemudian mendorong dinding keluar,
bahwa komposisi T3 menghasilkan panjang daumenyebabkan sel membesar. Volume sel yang
yang paling tinggi. meningkat menyebabkan tekanan turgor menurun,

sehingga potensial air turun dan difusi air ke wala
sel meningkat. Vakuola yang penuh dengan air
kemudian mengisi sebagian besar sel (Greulach,
1973).
d) Jumlah Daun

Hasil pengamatan terhadap jumlah daun
menunjukkan komposisi T3( 20% : 80% )
memiliki jumlah daun yang lebih banyak
dibanding perlakuan lain..

Walaupun kandungan air pada komposisi T3
(20 % : 80% ) lebih rendah dibanding T4 (30% :
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70% ) air yang terkandung di medium tersebug) Jumlah Umbi
telah mencukupi kebutuhan tanaman untuk PenambahanG. verrucosa pada variabel
membentuk daun baru. jumlah umbi berpengaruh meningkatkan jumlah

umbi hingga pada komposisi T3 (20% : 80%)
kemudian mulai terhambat pada komposisi T4
30 - (30% : 70%). Hal ini menunjukkan semakin
banyak persentas. verrucosa yang terkandung
25 - ) dalam medium, kandungan air dalam medium
20 -~ tinggi tidak menghasilkan jumlah umbi yang
p banyak pula. Banyaknya umbi yang terbentuk
15 berkaitan dengan proses diferensiasi  sel.
10 - Diferensiasi merupakan proses pendewasaan sel
pada tanaman yang berasal dari sel-sel
S meristematik.
0 I
Perlakuan

Gambar 4. Histogram jumlah daun bawang merah
ditanam pada komposisi medium tanah
pasir dengas®. verrucosa.

Komposisi T1 (0%:100% ) memiliki
kandungan air yang rendah, sehingga kebutuha
air oleh tanaman untuk pembentukan daun tidal
tercukupi. Sel yang membelah merupakan hasi
mitosis, dimana air sangat dibutuhkan sebaga
penyusun utama protoplas oleh karena itu
kekurangan air dapat menghambat pembelahan se Perlakuan
Pembelahan sel yang terhambat menyebabka

jumlah daun yang dibentuk pun menjadi sedikiiambar.5. Histogram jumlah umbi bawang merah pada

O P, N W 0O O N
1

seperti yang terlihat pada perlakuan T1 (0%:100% komposisi medium tanah pasir deng&n

). Sementara itu, kandungan air yang tinggi pada Verrucosa.

komposisi T4 (30%:70%) menghambat dalam

proses pembentukan daun. Sel-sel meristem merupakan sel yang masih

Kondisi perakaran yang penuh dengan aiaktif melakukan pembelahan yang membutuhkan
menyebabkan medium bersifat anaerob, hal irénergi dalam prosesnya. Ketika penyerapan air dan
menyebabkan etanol terbentuk dan dapat merushkra terhambat maka fotosintesis akan terhambat,
sel sehingga absobsi air dan hara terhambairoduk yang dihasilkan berupa karbohidrat akan
Pembentukan daun merupakan proses diferensidarun, energi yang dihasilkan turun, pembelahan
pada tanaman. Diferensiasi merupakan prosesl terhambat, jumlah umbi yang dihasilkan akan
pendewasaan sel pada tanaman yang berasal damdah.
sel-sel meristematik. Sel-sel meristem merupakan
sel yang masih aktif melakukan pembelahan yanf) Berat Basah Umbi
membutuhkan energi dalam prosesnya. Ketika Penambahan persentasés. verrucosa
penyerapan air dan hara terhambat, maka enemgienyebabkan kandungan air dalam medium
yang dihasilkan pun akan menurun sehingganeningkat namun berat umbi yang dihasilkan
pembelahan sel juga terhambat. cenderung rendah. Seperti pada medium kompaosisi

T3 (20% : 80%) dan T4 (30% : 70%), kandungan
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air yang cukup tinggi menyebabkan medium
terlalu lembab sehingga pembentukan dan
penimbunan cadangan makanan berupa umbi ake
terhambat.

Komposisi G. verrucosa yang lebih banyak,
air yang tersimpan dalam medium juga semakr
banyak karenas. verrucosa memiliki kapasitas
penyimpanan air yang tinggi. Air yang terkandung
dalam medium dapat menurunkan temperatu
sehingga pembentukan umbi pun terhambat.

O P N W b~ 01 O
|

Perlakuan

Gambar 7. Histogram berat umbi bawang merah pada
10 hari setelah panen (STP) pada komposisi
medium tanah pasir dengén verrucosa.

Proses penimbunan fotosintat tidak terlepas
dari peran air sebagi pelarut dan sarana transport
- sehingga fotosintat dapat berpindah. Transport
* ' fotosintat dimulai dari sel-sel mesofil tempat
Perlakuan terjadinya fotosintesis. Umbi bawang sebagian
besar mengandung bahan yang mengandung sulfur
Gambar 6. Histogram berat basah umbi bawang merafitu c-glutamyl peptides and alliins (S-alk(en)yl
pada komposisi medium tanah pasir dengar€ysteine sulph-oxides) yang dipengaruhi oleh
G. verrucosa. tingkat ketersediaan air dalam medium. Pergerakan
zat tersebut membutuhkan air sehingga dapat
g) Berat Umbi pada 10 hari setealah panen ditranslokasikan ke organ penimbun. Air akan
(HSP). lebih cepat berpindah pada temperatur tinggi.
Tampak pada Gambar 7. berat umbi yandletika air yang terkandung dalam medium tinggi
dihasilkan dari perlakuan yang dicamp@®. maka temperatur turun, sehingga panas yang
verrucosa lebih tinggi dibanding perlakuan tanpadibutuhkan untuk mengalirkan senyawa tersebut
G. verrucosa. Selain itu, penambahan persentaseendah. Akibatnya kecepatan pergerakan senyawa
G. verrucosa meningkatkan berat umbi hingga tersebut menurun lalu bobot umbi yang dihasilkan
komposisi T2 kemudian turun pada T3 dan T4rendah (Durenkamp dan De Kok, 2004).
umbi setelah 10 hari pada perlakuan tanpa
penambahan G. verrucosa memiliki KESIMPULAN
kecenderungan berat yang rendah dibanding Dari hasil penelitian ini dapat
perlakuan yang dicampuB. verrucosa. Hal ini  diambilkesimpulan bahwa :
menunjukkan umbi yang dihasilkan padaa. Penambahar. verrucosa pada tanah pasir
perlakuan yang dicampur G. verrucosa berpengaruh meningkatkan pertumbuhan dan
mengandung lebih banyak air dan fotosintat. produktifitas tanaman bawang merabh.
b. Medium yang berpengaruh paling baik untuk
pertumbuhan tanaman bawang merah adalah
G. Verrucosapada semua ukuran : tanah pasir
= 20% : 80%.

O P N W b 01 O N
1
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